BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Asuhan ibu hamil Ny.S umur 29 tahun multigravida di PMB Nurul Apri, Bantul

Yogyakarta telah dilaksanakan berdasarkan standar asuhan pelayanan kebidanan
termasuk kunjungan antenatal care lebih dari anjuran yang disarankan yaitu
minimal 6 kali kunjungan ANC.

2. Asuhan ibu bersalin Ny.S umur 29 tahun multigravida di RSU Griya Mahardika
Bantul Yogyakarta atas indikasi oligohidramnion dan hipertensi gestasional
yang dilaksanakan berdasarkan standar asuhan pelayanan kebidanan dengan
komplikasi dengan persalinan induki dan Sectio Caesarea.

3. Asuhan ibu nifas Ny.S umur 29 tahun multipara di RSU Griya Mahardika dan
PMB Nurul Apri Bantul Yogyakarta telah dilaksanakan berdasarkan standar
asuhan pelayanan kebidanan yaitu melakukan kunjungan nifas 4 kali.

4. Asuhan BBL By. A di PMB Nurul Apri Bantul Yogyakarta telah dilaksanakan
berdasarkan standar asuhan pelayanan kebidanan yaitu kunjungan neonatus 3
kali.

B. Saran

1. Bagi Penulis
Diharapkan mampu mengidentifikasi masalah yang sedang terjadi dan
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dengan memberikan asuhan kebidanan
berkesinambungan sesuai dengan standar pelayanan kebidanan.

2. Bagi Tenaga Kesehatan Khususnya Bidan di PMB Nurul Apri
Diharapkan mampu digunakan sebagai bahan acuan dan evaluasi untuk
mempertahankan  dan  meningkatkan mutu  dalam  memberikan  asuhan
berkesinambungan pada pasien.

3. Bagi Klien Khususnya Ny. S
Diharapkan mampu menambah wawasan, mendapatkan asuhan
berkesinambungan mulai dari kehamilan, persalinan, nifas, keluarga berencana,
dan bayi baru lahir, serta mendapatkan asuhan komplementer pada masa hamil,

bersalin, nifas, dan bayi baru lahir.
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4. Bagi Mahasiswa Kebidanan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
Diharapkan mampu dijadikan referensi bagi mahasiswa lain untuk menambah

pengetahuan mengenai pelaksanaan asuhan kebidanan berkesinambungan.
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